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ABSTRACT 

 

 

 

Evi Desmariani. 2012. Teachers Behavior in Developing Children Empathy 

at Raudhatul Athfal Nurbaiti Padang. Thesis. Graduate Program. State 

University of Padang. 

 

As a role model, teacher‟s behavior was a belief influence the early 

age children behavior. Empathy is an attribute of a teacher consists of the ability 

to accept others view, the sensitivity others feeling, the ability to listen to others 

which in turn will develop friendship at home and in the community. The 

purposes of this research were to diselose how teachers at Rudhatul Athfal 

Nurbaiti Padang develop children empathy on the morning arrival, in the  

classroom activities and out class activities. 

This is a qualitativecase-studi, to find out the meaning of interaction 

phenomena among teacher, children and school environment. Data were collected 

through participative and non-participative participation. Then, the data were 

qualitatively analyzed through data reduction, data display, verification and 

drawing conclution as suggested by Miles and Oberman. 

The findings of this research shows that empathy behavior 

demonstrate by the teachers can significantly develop the empathy of the children 

behavior. The teachers demonstrate the empathy behavior at the time the children 

enter the school gate whilst welcoming those children in the morning, in the 

playing time, in class  and at the end of the schooling time where the children 

leave the school. Based on the findings, it can be concluded that the children 

empathy behavior can be developed through schooling activities demonstrates by 

teachers. It is suggested these behavior should  be made as a part of school 

programs in early age school level. 
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ABSTRAK 

 

Evi Desmariani. 2012. Perilaku Guru Dalam Mengembangkan Empati Anak 

Usia Dini di Raudhatul Athfal Nurbaiti Kota Padang  Tesis. Program 

Pascasarjana. Universitas Negeri Padang. 

 

Sebagai sosok teladan sikap/perilaku guru diyakini dapat memberikan 

pengaruh terhadap pola perilaku anak-anak usia dini. Empati adalah merupakan 

suatu atribut seorang guru yang terdiri dari kemampuan menerima pendapat orang 

lain, kepekaan terhadap perasaan orang lain, kemampuan mendengarkan orang 

lain, dimana hal ini dapat menambah teman dirumah dan di lingkungannya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana guru-guru di 

Raudhatul Athfal Nurbaiti Kota Padang mengembangkan rasa empati pada anak 

usia dini dalam aktifitas di kelas dan di luar kelas.  

Penelitian ini merupakan studi kasus kualitatif yang mengungkap 

makna dari fenomena interaksi diantara guru, anak-anak dan lingkungan sekolah. 

Data dikumpulkan melalui observasi partispatif dan non partisipatif. Kemudian 

data secara kualitatif di analisis melalui reduksi, display data, verifikasi dan 

menggambarkan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan perilaku empati terhadap orang lain 

yang di contohkan oleh guru yang secara signifikan dapat mengembangkan sikap 

empati pada anak-anak. Sehingga anak mampu menyesuaikan diri dengan teman 

sebaya selama berada di sekolah. Guru mecontohkan empati pada saat anak-anak 

memasuki gerbang sekolah dengan menyambut anak-anak di pagi hari, pada saat 

bermain di luar, di dalam kelas dan setelah waktu sekolah selesai pada saat anak-

anak pulang meninggalkan sekolah. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku empati pada anak-anak dapat dikembangkan melalui 

aktifitas yang dilakukan, di contohkan oleh guru. Untuk itu diharapkan sikap ini 

dapat dijadikan salah satu program sekolah pada tingkat pendidikan anak usia dini 

di sekolah.    
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Anak adalah aset orang tua dan bangsa yang tidak ternilai harganya. 

Semenjak dalam kandungan sampai ia lahir sebenarnya telah diberi oleh Allah 

SWT potensi menjadi makhluk ciptaan yang terbaik dibandingkan dengan 

ciptaan lainnya artinya anak lahir membawa sifat-sifat baik yang dianugrahi 

oleh Allah SWT seperti sifat penyayang, pemaaf, pemberi, saling mengasihi, 

cerdas, sosial dan bermoral. Potensi anak yang baik ini perlu dikembangkan 

oleh pendidik dengan pengasuhan yang sesuai dengan tahap-tahap 

perkembangannya. Jika tidak sesuai maka potensi itu tidak akan terwujud 

dalam bentuk perilaku yang baik. 

 Anak adalah penerus bangsa oleh sebab itu mereka harus dididik 

semenjak dini dengan baik ditengah-tengah lingkungan formal, informal 

maupun non formal. Harapan dapat menciptakan sumber daya manusia  yang 

berkualitas sehingga anak mampu bersaing di era globalisasi dan kedepannya 

dapat meningkatkan kualitas bangsa menjadi bangsa yang maju dan berakhlak 

(Elida, 2005:5). Untuk dapat mencapai manusia yang berkualitas tersebut 

tentunya kita harus bisa memenuhi kebutuhan pendidikan bagi sang anak. 

Pendidikan pada anak usia dini antara lain stimulasi untuk bersosialisasi 

dengan lingkungannya. Keterampilan bersosialisasi dapat dipelajari. Pada masa 

awal perkembangan, anak belajar dari orang-orang yang terdekat dengan 

kehidupannya yaitu orang tua, serta keluarga. Orang tua 
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berperan dalam membimbing dan mengajarkan anak bagaimana cara bergaul 

dengan tepat. Orang tua juga dituntut menjadi model yang baik untuk  anaknya, 

karena  anak-anak usia balita senang meniru apa saja yang dilakukan oleh 

orang tuanya, termasuk cara bergaul dengan lingkungan. 

 Guru juga merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap 

upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap upaya inovasi pendidikan, khususnya 

dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari 

upaya pendidikan selalu bermuara pada bagaimana guru memberikan 

pelayanan dan menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam 

dunia pendidikan. Demikian pula dalam upaya membelajarkan anak, guru 

dituntut memiliki multi peran sehingga mampu menciptakan kondisi belajar 

mengajar yang efektif. 

Guru yang profesional adalah guru yang dapat melakukan tugas 

mengajarnya dengan baik. Dalam mengajar diperlukan keterampilan-

keterampilan yang dibutuhkan untuk kelancaran proses belajar mengajar  

secara efektif dan efesien. Keterrampilan guru itu antara lain : (1) keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran, (2) keterampilan menjelaskan, (3) 

keterampilan bertanya, (4) keterampilan memberi penguatan, (5) keterampilan 

menggunakan media pembelajaran, (6) keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil, (7) keterampilan mengelola kelas, (8) keterampilan dalam 

mengadakan variasi dan (9) keterampilan mengajar perorangan dan kelompok 

kecil (Udin Syaefudin Saud, 2010:55). 
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Dengan demikian keterampilan yang dibutuhkan oleh seorang guru 

dalam proses pembelajaran harus benar-benar dikuasai, sehingga dalam upaya  

mencapai keberhasilan pendidikan yang kita inginkan dapat menciptakan 

suasana yang menyenangkan bagi anak selama berada di sekolah. 

Pada tanggal 13 januari 2012 peneliti  mengamati tingkah laku beberapa 

orang anak kelompok A di Raudhatul Athfal Nurbaiti yang tidak memiliki rasa 

empati atau ingin menang sendiri terhadap anak kelompok B Raudhatul Athfal, 

dimana ketika anak RA kelompok B sedang bermain diluar ruangan, seperti 

bermain seluncuran dan ayunan, beberapa orang anak kelompok A, tampa 

permisi langsung naik ke atas seluncuran dan mendorong teman yang berada 

dekat jenjang seluncuran. Anak seolah-olah menjadi raja dan mainan itu 

seakan-akan miliknya berdua. 

Pada saat teman-temannya sedang asyik bermain seluncuran, Tio 

langsung menyerobot naik seluncuran dengan cara mendorong semua teman 

yang ada dekat tangga seluncuran. Sehingga teman-teman hampir jatuh dan Tio 

bisa naik dengan bebas sambil tertawa dengan senangnya. Guru dengan cepat 

menangkap dan mendekap anak serta membujuk anak supaya mau antri 

menunggu giliran naik seluncuran. Pada saat itu anak berusaha melepaskan diri 

akan tetapi karena guru memeluk anak dengan erat kemudian guru membujuk 

anak dengan cara memberikan ciuman, akhirnya anak mau tenang sejenak. 

Demikian juga pada tanggal 16 Januari 2012 peneliti mengamati anak 

seenaknya mengusir beberapa orang anak kelompok A dan B yang sedang 

bermain asyik bersama temannya di atas ayunan. Seharusnya anak mampu 
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menyesuaikan diri dengan situasi temannya yang membutuhkan rasa 

kebersamaan dan  kedamaian secara emosional ketika bermain. Sehingga anak 

belajar merasakan apa yang diinginkan dan yang disenangi dirinya juga 

disenangi dan dibutuhkan  oleh teman. Untuk itu kemampuan berempati harus 

di tumbuhkan sejak dini seperti yang dikatakan oleh Daniel Goleman (1997: 

136), “Kemampuan berempati adalah kemampuan untuk mengetahui perasaan 

orang lain”. 

Semua anak yang sedang main  diatas ayunan berturunan karena tidak 

senang melihat temannya Tio datang menganggu. Beberapa orang guru 

langsung mendekati anak dan mengajak semua anak untuk naik ayunan 

kembali dan berkata dengan lemah lembut kepada anak bahwa ”mainnya 

bersama ya sayang, dan semua permainan ini milik kita bersama”. Lalu semua 

anak Kelompok A dan B yang baru saja turun ayunan naik kembali bersama bu 

guru. Sementara Tio dipegang dan dipangku erat oleh bu guru supaya tidak 

terlepas dan tidak mengganggu teman yang ada di atas ayunan. Supaya suasana 

di atas ayunan tercipta akrab maka guru mengajak anak mainan ayunan sambil 

bernyanyi dengan nyanyian yang disukai anak. 

Keesokan harinya tepat pada jam 10.00 pagi, beberapa orang anak 

kelompok A, ketika makan bersama ada yang bernyanyi, memukul-mukul 

piring sehingga suasana di ruangan makan jadi ribut. Seharusnya anak pada 

saat makan bersama bisa dengan tenang . Guru mendekati anak dan mengajak 

anak menggunakan sendok untuk menyuap nasi dan bukan untuk dipukulkan 

dengan bahasa yang lemah lembut. Sementara saat mencuci tangan, anak 
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kelompok A berlari memotong antrian tempat cuci tangan anak kelompok B, 

sedangkan tempat mencuci tangan anak kelompok A dan kelompok B masing-

masing sudah di sediakan pada tempat yang berbeda. Sehingga terjadi saling 

dorong antara anak dan anak kelompok A ada yang terjatuh serta menangis. 

Guru yang berada di kelompok A langsung mengejar anak kemudian mengajak 

anak mencuci tangan pada tempat kelompok masing-masing yang sudah di 

sediakan. Sementara yang tidak mau pindah, langsung di gendong oleh bu guru 

sambil diberi ciuman, sehingga anak mau mengikuti ajakan bu guru. 

Pada saat proses pembelajaran inti, beberapa orang anak kelompok A 

suka memotong pembicaraan bu guru dan berlarian didepan kelompok B. 

Suasana proses pembelajaran menjadi tidak tenang atau ribut. Seharusnya anak 

kelompok A tidak berlarian dan tidak mengganggu suasana pembelajaran 

kelompok B. Namun saat bu guru baru mulai membuka pembelajaran, anak 

langsung lari menuju kelompok B. Guru pendamping yang ada di kelompok A 

langsung mengejar dan membujuk anak dengan bahasa yang lemah lembut 

untuk mau masuk dan duduk pada kelompok masing-masing. 

 Pagi itu sesampai di sekolah, anak langsung berlari menuju ruang kelas 

dan melemparkan tas ke dalam kelas. Guru menyambut kedatangan anak 

dengan mengucapkan salam terlebih dahulu kepada anak. Anak tidak 

memperdulikan salam yang diucapkan bu guru akan tetapi langsung berlari 

dengan kencangnya menuju pintu kelas. Sesampai di depan pintu anak 

langsung melemparkan tas kedalam kelas sekuat tenaga hingga mengenai 

teman yang sedang bermain di dalam kelas. Melihat anak yang langsung berlari 
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menuju kelas, guru mengiringi anak dari belakang. Saat anak melemparkan tas, 

guru berkata ”sayang, kenapa tasnya dilempar nak? Kasihan temanmu kan? 

Mereka jadi terganggu dan sakit karena terkena lemparan tas mu?”. Guru 

mengajak anak untuk mengambil tas dan menempatkan tas pada tempat yang 

sudah disediakan. Anak tidak memperdulikan ajakan bu guru, akan tetapi 

langsung berlari mengelilingi kelas dengan kaki yang masih bersepatu sambil 

tertawa terbahak-bahak. Sambil berlari anak menyambar mainan yang sedang 

dipegang anak lain yang berada disentra main peran. Guru berusaha mengejar 

dan mendekati anak supaya tidak mengganggu teman yang sedang bermain.  

Perilaku yang ditampilkan anak terhadap teman-temannya selama 

berada di sekolah sangat menganggu suasana anak yang lain dalam bermain 

dan proses pembelajaran. Untuk itu guru harus mampu menciptakan suasana 

yang aman dan menyenangkan bagi anak salah satunya dengan melakukan 

pendekatan secara persuasif kepada anak dengan pedekatan melalui  parilaku 

guru yang berempati seperti berkata lemah lembut dalam menyikapi semua 

perilaku yang ditampilkan anak. Sehingga guru dapat menumbuhkan rasa 

empati anak dan berkembang menjadi rasa sosial emosional anak yang baik. 

Pendekatan ini dapat berupa kegiatan mengikuti anak kemana anak pergi agar 

tidak mengganggu temannya yang sedang bermain. Guru berusaha agar anak 

bisa mengerti bahwa temannya juga membutuhkan ketenangan dan 

kebersamaan dengan orang lain. Untuk itu guru selalu menasehati anak dengan 

bahasa yang lemah lembut dan tidak pernah menyalahkan anak dihadapan 

teman secara langsung ketika anak melakukan kesalahan. 
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Pembiasaan berperilaku empati dari seorang guru dengan ikhlas dan 

penuh kesabaran harus dilakukan terus-menerus dalam pembiasaan hidup 

sehari-hari yang dimulai dari rumah hingga ke sekolah supaya kemampuan 

anak  didiknya untuk berempati kepada orang lain terutama kepada teman 

sebayanya dapat dikembangkan seperti yang kita harapkan. 

Fenomena di atas menjelaskan bahwa perilaku anak yang tidak 

berempati kepada anak lain tidak bisa dibiarkan serta membutuhkan 

penanganan dan pelayanan yang serius karena sangat mengganggu suasana dan 

kondisi anak lain selama berada di sekolah. Untuk itu masalah penelitian ini 

adalah bagaimana perilaku guru dalam mengembangkan empati anak usia dini 

di Raudahtul Athfal Nurbaiti di Kecamatan Pauh Kota Padang. 

 

B. Masalah dan Fokus Penelitian  

1. Fokus Penelitian  

 Beberapa orang anak kelompok A yang selalu menampilkan perilaku 

yang tidak berempati kepada teman mulai dari kedatangan anak di sekolah 

sampai pulang. Guru selalu merespon perilaku anak dengan perilaku yang 

sangat berempati seperti berkata lemah lembut atau menggunakan kata-

kata verbal yang baik di depan semua anak dan memeluk anak dengan 

penuh kasih sayang. Guru berharap suatu saat anak berperilaku empati 

yaitu peka terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain serta mampu 

memperlakukan orang lain dengan kasih sayang walau dimanapun berada. 

2. Ruang Lingkup Masalah 
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      Ruang lingkup masalahnya sebagai berikut: 

a. Perilaku guru dalam mengembangkan empati anak usia dini saat 

menerima kedatangan anak ke sekolah. 

b. Perilaku  guru dalam mengembangkan empati anak usia dini saat 

pembelajaran di luar/taman sekolah.  

c. Perilaku guru dalam mengembangkan empati anak usia dini saat proses 

pembelajaran. 

d. Perilaku guru dalam mengembangkan empati anak usia dini saat 

bermain sendiri/individual. 

e. Perilaku guru dalam mengembangkan empati anak usia dini saat 

pembelajaran di kelompok/sentra. 

f. Perilaku guru dalam mengembangkan empati anak usia dini saat 

melepas kepulangan anak dari sekolah.  

 

C. Tujuan dan manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk menemukan atau mengungkap 

perilaku guru dalam mengembangkan empati anak usia dini di Kelompok A 

Raudhatul Athfal Nurbaiti. Fokus penelitian pada saat menyambut 

kedatangan anak, bermain di luar/taman, proses pembelajaran, bermain 

dalam kelompok/sentra, bermain individual, serta pada saat melepas 

kepulangan anak dari sekolah. Artinya seorang guru bisa berperilaku yang 

empati dalam merespon perilaku anak yang tidak berempati pada teman-
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temannya di sekolah dengan penuh kasih sayang seperti menggunakan kata-

kata verbal yang baik, memberikan pujian, menyapa anak dengan lemah 

lembut, memeluk, mencium dan mengajak anak untuk bekerjasama selama 

berada di sekolah. 

2. Manfaat penelitian. 

          Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini  adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi seluruh personil sekolah hendaknya dapat memahami bagaimana 

seharusnya perilaku guru dalam mengembangkan empati anak usia dini 

di  Kelompok A di Raudhatul Athfal Nurbaiti dengan penuh psikologis. 

b. Bagi orang tua hendaknya dapat  mengetahui bagaimana caranya dalam  

merespon perilaku anak usia dini melalui perilaku-perilaku yang baik, 

agar anak bisa mengembangkan kemampuan berempati yang baik dalam 

bergaul dengan teman sebaya dan masyarakat dimana anak tumbuh dan 

berkembang. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khasanah intelektual bagi 

mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah khususnya tentang permasalahan 

dan solusi yang dihadapi oleh guru dan orang tua untuk mengembangkan 

empati anak semenjak usia dini.                                                                         

d. Memberikan masukan pada personil instansi yang terkait seperti 

Departemen Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama tentang 

pentingnya mengembangkan tingkah laku empati pada anak usia dini 
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yang berada dilembaga PAUD melalui perilaku-perilaku yang berempati 

dari seorang guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


